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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Determinasi

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda®yahoo com

Nomor : 865/K-ID/ANDA/XI11/2023
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Suhaera, M. Pharm. Sci
Di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal 19 Desember 2023 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang

dibawa, dari:
Nama : Suhaera,M. Pharm. Sci
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.

No Family Spesies Nama Lokal J
1 SutfidaBes Pometia pinnata J R Forst. & Matoa |
) apingacsas G.Forst.

2. Pandanaceae Pandanus tectorius Parkinson Pandan laut ‘

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang, 19 Desember 2023
Kepala,

~ Nurainas
NIP. 196908141995122001
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Lampiran 2. Surat Etik Klirens

s"m“«"““ KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
’ RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ANDALAS
FAKULTAS FARMASI

Ng iAlamat : Gedung Fakultas Farmasi L.1.3. Limau Manis Padang Kode Pos 25163
Telepon : 0751-71682. Faksimile : 0751-777057
Laman: http://ffarmasi.unand.ac.id e-mail : dekan/@phar.unand.ac.id

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
Nomor : 88/UN16.10.D.KEPK-FF/2024

Tim Komisi Etik Fakultas Farmasi Universitas Andalas. dalam upaya melindungi Hak Azazi dan
Kesejahteraan Subjek Penelitian Kesehatan. telah mengkaji dengan teliti protokol penelitian dengan
judul: The research ethics committee of Faculty of Pharmacy Universitas Andalas, in order to
protect rights and welfare of health research subject. has carefully reviewed the research protocol
entitled:

Uji Antidiare Ekstrak Nades Daun Matoa (Pometia Pinnata) pada Mencit Jantan (Mus Musculus)
Antidiarrheal Test of Matoa Leaf Nades Extract (Pometia Pinnata) on Male Mice (Mus Musculus)

Nama Peneliti Utama : Eka Putri Kusdianti

Investigator

Nama Institusi : Program Studi Sarjana Farmasi. Institut Kesehatan Mitra Bunda
Institution

Protokol tersebut dapat disetujui pelaksanaannya.
And approved the research protocol.

Padang. 24-9-2024
k\ullas Farmasi Universitas Andalas Ketua
sulty of Pharmacy Universitas Andalas Chairman.

L0 ‘Dr. apt—¥ulri Aldi, M.Si apt. Najmiatul Fitria, M.Farm, Ph.D
NIP. T96511231991031002 NIP. 19841130 200912 2 006

Kuasa Dekan:
Nomor : 193/UN16.10.D/KP.00.01/2024
I'anggal 20 September 2024

Keterangan/ notes:

Keterangan kaji etik ini berlaku satu tahun sejak tanggal persetujuan.

This ethical approval is effective for one year from the issued date.

Jika ada kejadian serius yang tidak diinginkan (KTD). harus segera dilaporkan kepada Komisi Etik
Penelitian.

If there are serious adverse events (SAE), should be immediately reported to the Research Ethics
Committee.




Lampiran 3. Pengumpulan dan Pembuatan Simplisia Maun Matoa

Setelah Oven Daun Matoa

=

ayak

HaiI yang sudai

Lampiran 4. Penyiapan NADES

St | Lo

Hasil NADES Awal Penyiapan NADES kedua
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Lampiran 5. Proses Ekstraksi

4

ERT"2 il B /
—N .

Ekstraksi secara UAE Penyaringan

Hasil Filtrat

Lampiran 6. Perhitungan Rendemen

Bobot serbuk kering sebelum ekstraksi = 120 gram
Bobot ekstrak yang diperoleh = 8,8 gram

Bobot ekstrak yang diperoleh (gram)
Bobot serbuk kering sebelum diekstraksi (gram)

% Rendemen =

X 100%

8,8 gram
% Rendemen = m X 100%

% Rendemen = 7,33 %

Lampiran 7. Susut Pengeringan

: (B—A)-(C-4A)
% Susut pengeriangan = (B—h) X 100%

% Susut pengeriangan
(64,8358 —62,835g) — (64,765 g — 62,835 g)

x 1009
(64,835 g — 62,835 g) %
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(2g)—(193g)
(2g)

% Susut pengeriangan = x 100%

% Susut pengeriangan = 3,5 %
Keterangan:
A= berat krus porselin kosong (g)
B= berat krus porselin + sampel sebelum dipanaskan (g)

C= berat krus porselin + sampel yang telah dipanaskan (g)

Lampiran 8. Kadar Abu Total

(C-4)

Kadar Abu Total = (B_h)

X 100%

Kadar Abu Total = o000 87 595358) 1640,
adar A Tt = 61,560 g — 59,535 g) 0

(0,025)
(2,025)

Kadar Abu Total = X 100%

Kadar Abu Total = 1,234%

Keterangan:
A= berat krus porselin kosong (g)
B= berat krus porselin + sampel sebelum dipanaskan (g)
C= berat krus porselin + sampel yang telah dipanaskan (g)

Lampiran 9. Skrinning Fitokimia

o 5 i

Alkaloid Flavonoid
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Tanin Saponin

Lampiran 10. Perhitungan Sampel Mencit

Rumus jumlah subjek ekperimental yang digunakan adalah rumus federer
sebagai berikut.(t-1) (n-1)> 15 (Afrisa, 2016).

t= jumlah kelompok

n= jumlah subjek per kelompok, maka:

(t-1) (n-1)> 15

(5-1) (n-1)>154n-4>15

4n>19

n > 4,75 dibulatkan menjadi 5. Maka, jumlah subjek perkelompok 5.
Untuk menghindari drop out mencit mati maka setiap kelompok diberi

tambahan ataucadangan dengan rumus sebagai berikut (Afrisa, 2016).

N_l’l
T1-—f

N= besar sampel koreksin= besar sampel awal

f= perkiraan proporsi drop out sebesar 10%, Maka perhitungannya:
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N = 5
T 1-0,1
N_5
0,9

N = 5,55, dibulatkan menjadi 6
Kesimpulan: jumlah sampel yang diperlukan setiap kelompok adalah 6
ekor dan jumlah yang digunakan 5 ekor sehingga dalam penelitian ini

menggunakan 30 ekor mencit (Mus musculus).

Lampiran 11. Perhitungan Na-CMC 0,5%

Na-CMC 0,5% sebagai kontrol negatif diberikan pada mencit dengan
1ml/20 g BB mencit.

No Berat Badan Mencit Volume Oral (ml)
1 20,6 gram
208 i mi= 0,68ml
30 T heem
2 21 gram
2 e imi=07mi
30 MM
3 20 gram 20
30 X 1ml=0,6ml
4 23,8 gram
238 1mi=079ml
30 <M heEm
5 24,9 gram 249)(1 o ogim
30 e oeem
Lampiran 12. Perhitungan Jamu Diapet 600 mg/kg BB
Mencit yang digunakan =+ 20 gram
Volume maksimum mencit PO (peroral) =1ml

Dosis yang digunakan adalah 600 mg/kg BB, untuk mencit dengan berat

badan 20gram:




7

berat mencit (gram)

j— X j—

Volume pemberian ekstrak daun matoa untuk mencit 20 gram adalah 1ml
dibuat dalam larutan stok 10 ml, maka:
12 mg 1 ml

X =120 mg= 0,12 gram
X 10 ml
No Berat Badan Mencit Volume Oral (ml)
23,8
1 19.1 gram S X 1ml=0,63ml
2 20,8 gram
208 1ml=0,69ml
30 X1mi=0, m
3 25,5 gram
255 1ml= 0,85ml
30 X1Imli= 0, m
4 22,5 gram
22> 1ml=0,75ml
30 X1mi=0, m
5 30 gram 30
30 X1ml=1ml

Lampiran 13. Perhitungan Dosis Ekstrak NADES Daun Matoa

Mencit yang digunakan =+ 20 gram
Volume maksimum mencit PO (per oral) =1ml
1. Perhitungan ekstrak daun matoa dosis 600 mg/kgBB, untuk mencit

dengan berat badan 20 gram:

berat mencit (gram)

. S % .

Dosis Pemberian 1000 gram dosis

Dosis Pemberian = 20 gram X 600 =12 20eBB
osis Pemberian = 1000 gram mg = mg/20g

Volume pemberian ekstrak daun matoa untuk mencit 20 gram adalah

1ml dibuat dalam larutan stok 10 ml, maka:



12 mg 1 ml
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X =120 mg = 0,12 gram
X 10 ml
No Berat Badan Mencit Volume Oral (ml)
' ararem 23,7 x 1ml= 0,79 ml
30 miL=0, m
2 22,9 gram
229 x1ml=0,76ml
30 T Rrem
3 20 gram 20
30 X1ml=0,6ml
4 28 gram
28 1ml= 0,93ml
30 X1mli= 0, m
5 24,4 gram 244 o esim]
30 X1Imi=0, m

Perhitungan ekstrak daun matoa dosis 1200 mg/kgBB, untuk mencit

dengan berat badan 20 gram:

Dosis Pemberian =

1000 gram

X 1200 mg = 24 mg/20gBB

Volume pemberian ekstrak daun matoa untuk mencit 20 gram adalah 1

ml dibuat dalam larutan stok 10 ml, maka:

24mg>< 1 ml

=240 mg = 0,24 gram

X 10 ml
No Berat Badan Mencit Volume Oral (ml)
1 21 gram .
30 X 1ml=0,7ml
2 27 gram
27 X1ml= 0,9ml
3o~ T oM™
3 26 gram
26 X 1ml=0,86ml
30 miL=0, m
4 26 gram
26 X 1ml=0,86ml
3o~ T Reem
i o 22><1 1=0,73ml
3o T e
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3. Perhitungan ekstrak daun matoa dosis 2400 mg/kgBB, untuk mencit

dengan berat badan 20 gram:

Dosis Pemberian = —2 8™+ 2400 mg = 48 mg/20¢BB
osis Pemberian = - oram mg = 48 mg/20g

Volume pemberian ekstrak daun matoa untuk mencit 20 gram adalah
1mldibuat dalam larutan stok 10 ml, maka:

48 mg 1 ml
X =480 mg = 0,48 gram
X 10 ml

No Berat Badan Mencit Volume Oral (ml)
1 27,2 gram
272 1ml=09ml
30 mi=0,9m
2 22 gram
22 X1ml=0,73ml
3g T nAem
3 24 gram
24 X1ml=0,8ml
3g T hem
4 25 gram 25
%x 1ml=10,83ml
i o 23><1 l= 0,76 ml
3g T hem

Lampiran 14. Perhitungan Oleum Ricini

Dosis untuk mencit: 0,0026x 10 x 30 mL = 0,78 mL/ 20g BB

Lampiran 15. Perlakuan pada hewan coba

Pemberian Oral Sediaan Pengamatan diare
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Lampiran 16. Skor Konsistensi Feses

Jumlah
(Skor)

26

25

24

26

24

10

23

19

22

18

22

14

14

13

13

15

11

10

Pengamatan Ke-

Mencit
Ke-

3

3

Perlakuan

Na- CMC

0,5%

Jamu Diapet
600 mg/ kg

BB

ENDM 600

mg/KgBB

ENDM

1200
mg/KgBB

ENDM

2400
mg/KgBB




Feses Padat (Skor 1)

™

(AR
Feses Lembek (Skor 3)

Feses Cair (Skor 5)

Feses Lembek Cair Skor 4)
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Lampiran 17. Tabel Jumlah Frekuensi Diare

11

12

13

14

11

3

3

3

<
s =
E Y
U(
-
— O
(ep]
o]
N~
b
X
— ©
it
£
S Lo
(@]
c
[
a <t
(a2]
N
—
g,
=<
=
c
o
>
4
5+
=
3]
a

Na- CMC

0,5%

Jamu Diapet
600 mg/ kg

BB

ENDM 600
mg/KgBB

ENDM 1200

mg/KgBB

ENDM 2400

mg/KgBB




Lampiran 18.Tabel Pengamatan Waktu (T1 dan T2)

Awal Mula Terjadinya Diare (Menit)

Kelompok 1 ? 3 4 5

T1 T1 T1 T1 T2

Na- CMC 0,5% 63 55 51 58 60

Jamu Diapet 600 mg/ kg BB | 106 91 100 105 113

ENDM 600 mg/KgBB 72 65 60 77 68

ENDM 1200 mg/KgBB 112 102 115 116 102

ENDM 2400 mg/KgBB 129 112 120 127 117

Lama Terjadinya Diare (Menit)

Kelompok 1 2 3 4 5

T2-T1 | T2-T1 | T2-T1 | T2-T1 | T2-T1

Na- CMC 0,5% 220 228 224 222 235

Jamu Diapet 600 mg/ kg BB | 79 96 100 88 102

ENDM 600 mg/KgBB 198 205 193 193 202

ENDM 1200 mg/KgBB 138 165 150 144 148

ENDM 2400 mg/KgBB 91 118 113 100 93

Waktu Akhir (Menit)

Kelompok 1 2 3 4 5

T2 T2 T2 T2 T2

Na- CMC 0,5% 283 283 275 280 295

Jamu Diapet 600 mg/ kg BB | 185 187 200 193 215

ENDM 600 mg/KgBB 270 270 253 270 270

ENDM 1200 mg/KgBB 250 267 265 260 250

ENDM 2400 mg/KgBB 220 230 233 227 210




Lampiran 19. Hasil Statistik Normalitas dan Homogenitas

Case Processing Summary

84

Cases
Valid Missing Total

Kelompok Percent Percent N Percent
Awal Terjadinya  Na- CMC 0,5% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%
Diare Jamu Diapet 600 mg/ kg 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

BB

ENDM 600 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 1200 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 2400 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%
Konsistensi Feses Na- CMC 0,5% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

Jamu Diapet 600 mg/ kg 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

BB

ENDM 600 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 1200 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 2400 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%
Frekuensi Diare Na- CMC 0,5% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

Jamu Diapet 600 mg/ kg 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

BB

ENDM 600 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 1200 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 2400 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%
Lama Terjadinya Na- CMC 0,5% 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%
Diare (T2-T1) Jamu Diapet 600 mg/ kg 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

BB

ENDM 600 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 1200 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%

ENDM 2400 mg/KgBB 5 100.0% 0 0.0% 5 100.0%




Tests of Normality

85

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statis

Kelompok Statistic  df Sig. tic df Sig.
Awal Terjadinya Na- CMC 0,5% 152 5 .200°  .990 5 .978
Diare Jamu Diapet 600 mg/ 197 5 200" .971 5 .881

kg BB

ENDM 600 mg/KgBB 125 5 .200" .997 5 .998

ENDM 1200 mg/KgBB .258 5 .200" .810 5 .097

ENDM 2400 mg/KgBB .203 5 .200" .950 5 .735
Konsistensi Na- CMC 0,5% 241 5 200" .821 5 .119
Feses Jamu Diapet 600 mg/ 246 5 .200" .956 5 T77

kg BB

ENDM 600 mg/KgBB .310 5 131 .871 5 272

ENDM 1200 mg/KgBB .231 5 .200" .881 5 314

ENDM 2400 mg/KgBB .254 5 200" .914 5 .492
Frekuensi Diare  Na- CMC 0,5% 221 5 .200°  .902 5 421

Jamu Diapet 600 mg/ 300 5 .161 .883 5 .325

kg BB

ENDM 600 mg/KgBB 300 5 161 .833 5 .146

ENDM 1200 mg/KgBB 231 5 .200" .881 5 314

ENDM 2400 mg/KgBB 241 5 200" .821 5 119
Lama Terjadinya Na- CMC 0,5% 219 5 .200° .926 5 .569
Diare (T2-T1) Jamu Diapet 600 mg/ 224 5 200" .918 5 .520

kg BB

ENDM 600 mg/KgBB 234 5 200" .897 5 .394

ENDM 1200 mg/KgBB 260 5 200" .931 5 .603

ENDM 2400 mg/KgBB .199 5 .200° .897 5 .395

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Awal Terjadinya Diare Based on Mean 490 4 20 .743
Based on Median .232 20 .917
Based on Median and .232 4 16.246 .916
with adjusted df
Based on trimmed mean .485 4 20 .747
Konsistensi Feses Based on Mean 2.187 4 20 .107
Based on Median .556 4 20 .697
Based on Median and .556 4 11.125 .699
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.113 4 20 .117
Frekuensi Diare Based on Mean .802 4 20 .538
Based on Median .650 4 20 .633
Based on Median and .650 4 16.667 .635
with adjusted df
Based on trimmed mean .793 4 20 .544
Lama Terjadinya Diare Based on Mean 1.454 4 20 .253
(T2-T1) Based on Median 757 4 20 .565
Based on Median and 757 4 15.706 .569
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.393 4 20 .272
Lampiran 20. Hasil Analisis Statistik Awal Terjadinya Diare
Descriptives
Awal Terjadinya Diare
95% Confidence Minimu  Maxim
Std. Interval for Mean m um
Deviatio  Std. Lower Upper
N Mean n Error  Bound Bound
Na- CMC 0,5% 5 57.40 4.615 2.064 51.67 63.13 51 63
Jamu Diapet 600 mg/ 5 103.00 8.155 3.647 92.87 113.13 91 113
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB 5 68.40 6.504 2.909 60.32 76.48 60 77
ENDM 1200 mg/KgBB 5 109.40 6.914 3.092 100.82 117.98 102 116
ENDM 2400 mg/KgBB 5 121.00 7.036 3.146 112.26 129.74 112 129
Total 25 9184 25823 5.165 81.18 102.50 51 129
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ANOVA
Awal Terjadinya Diare
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 15093.760 4 3773.440 82.969 .000
Within Groups 909.600 20 45.480
Total 16003.360 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Awal Terjadinya Diare

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference  Std. Upper
(I) Kelompok (J) Kelompok (I-9) Error Sig. Lower Bound Bound
Na- CMC 0,5% Jamu Diapet -45.600°  4.265 .000 -58.36 -32.84
600 mg/ kg BB
ENDM 600 -11.000 4.265 113 -23.76 1.76
mg/KgBB
ENDM 1200 -52.000°  4.265 .000 -64.76 -39.24
mg/KgBB
ENDM 2400 -63.600°  4.265 .000 -76.36 -50.84
mg/KgBB
Jamu Diapet 600  Na- CMC 0,5% 45.600°  4.265 .000 32.84 58.36
mg/ kg BB ENDM 600 34.600°  4.265 .000 21.84 47.36
mg/KgBB
ENDM 1200 -6.400  4.265 574 -19.16 6.36
mg/KgBB
ENDM 2400 -18.000°  4.265 .003 -30.76 -5.24
mg/KgBB
ENDM 600 Na- CMC 0,5% 11.000  4.265 113 -1.76 23.76
mg/KgBB Jamu Diapet -34.600" 4.265 .000 -47.36 -21.84
600 mg/ kg BB
ENDM 1200 -41.000°  4.265 .000 -53.76 -28.24
mg/KgBB
ENDM 2400 -52.600°  4.265 .000 -65.36 -39.84
mg/KgBB
ENDM 1200 Na- CMC 0,5% 52.000°  4.265 .000 39.24 64.76
mg/KgBB Jamu Diapet 6.400 4.265 574 -6.36 19.16

600 mg/ kg BB
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ENDM 600 41.000°  4.265 .000 28.24 53.76
mg/KgBB
ENDM 2400 -11.600 4.265 .086 -24.36 1.16
mg/KgBB
ENDM 2400 Na- CMC 0,5% 63.600"  4.265 .000 50.84 76.36
mg/KgBB Jamu Diapet 18.000"  4.265 .003 5.24 30.76
600 mg/ kg BB
ENDM 600 52.600"  4.265 .000 39.84 65.36
mg/KgBB
ENDM 1200 11.600 4.265 .086 -1.16 24.36
mg/KgBB

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets
Awal Terjadinya Diare
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2 3
Na- CMC 0,5% 5 57.40
ENDM 600 mg/KgBB 5 68.40
Jamu Diapet 600 mg/ kg BB 5 103.00
5
5

ENDM 1200 mg/KgBB 109.40 109.40
ENDM 2400 mg/KgBB 121.00
Sig. 113 574 .086

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Lampiran 21. Hasil Analisis Statistik Konsistensi Feses

Descriptives
Konsistensi Feses
95% Confidence
Std. Interval for Mean

Deviatio Std. Lower  Upper

N Mean n Error Bound Bound Minimum Maximum
Na- CMC 0,5% 5 25.00 1.000 .447 23.76 26.24 24 26
Jamu Diapet 600 mg/ kg 5 8.20 1.483 .663 6.36 10.04 6 10

BB
ENDM 600 mg/KgBB 5 20.80 2.168 .970 18.11 23.49 18 23
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ENDM 1200 mg/KgBB 5 13.80 .837 .374 12.76 14.84 13 15
ENDM 2400 mg/KgBB 5 8.60 1517 .678 6.72 10.48 7 11
Total 25 15.28 6.931 1.386 12.42 18.14 6 26
ANOVA
Konsistensi Feses
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1109.440 4 277.360 127.229 .000
Within Groups 43.600 20 2.180
Total 1153.040 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Konsistensi Feses

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference  Std. Lower Upper
(I) Kelompok (J) Kelompok (I-9) Error Sig. Bound Bound
Na- CMC 0,5% Jamu Diapet 600 mg/ 16.800" .934 .000 14.01 19.59
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB 4.200° .934 .002 1.41 6.99
ENDM 1200 mg/KgBB 11.200" .934 .000 8.41 13.99
ENDM 2400 mg/KgBB 16.400" .934 .000 13.61 19.19
Jamu Diapet 600 Na- CMC 0,5% -16.800" .934 .000 -19.59 -14.01
mg/ kg BB ENDM 600 mg/KgBB -12.600" .934 .000 -15.39 -9.81
ENDM 1200 mg/KgBB -5.600" .934 .000 -8.39 -2.81
ENDM 2400 mg/KgBB -.400 .934 .992 -3.19 2.39
ENDM 600 Na- CMC 0,5% -4.200" .934 .002 -6.99 -1.41
mg/KgBB Jamu Diapet 600 mg/ 12.600° .934 .000 9.81 15.39
kg BB
ENDM 1200 mg/KgBB 7.000° .934 .000 4.21 9.79
ENDM 2400 mg/KgBB 12.200° .934 .000 9.41 14.99
ENDM 1200 Na- CMC 0,5% -11.200" .934 .000 -13.99 -8.41
mg/KgBB Jamu Diapet 600 mg/ 5.600" .934 .000 2.81 8.39
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB -7.000" .934 .000 -9.79 -4.21
ENDM 2400 mg/KgBB 5.200° .934 .000 241 7.99
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ENDM 2400 Na- CMC 0,5% -16.400° .934 .000 -19.19 -13.61
mg/KgBB Jamu Diapet 600 mg/ 400 .934 .992 -2.39 3.19
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB -12.200° .934 .000 -14.99 -9.41
ENDM 1200 mg/KgBB -5.200° .934 .000 -7.99 -2.41
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Konsistensi Feses
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2 3 4
Jamu Diapet 600 mg/ 5 8.20
kg BB
ENDM 2400 mg/KgBB 5 8.60
ENDM 1200 mg/KgBB 5 13.80
ENDM 600 mg/KgBB 5 20.80
Na- CMC 0,5% 5 25.00
Sig. .992 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
Lampiran 22. Hasil Analisis Statistik Frekuensi Diare
Descriptives
Frekuensi Diare
95% Confidence Minim  Maxim
Interval for Mean um um
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound
Na- CMC 0,5% 5 12.20 1.304 .583 10.58 13.82 11 14
Jamu Diapet 600 mg/ 5 4.00 .707  .316 3.12 4.88 3 5
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB 5 8.00 1.225 .548 6.48 9.52 6 9
ENDM 1200 mg/KgBB 5 6.20 .837 374 5.16 7.24 5 7
ENDM 2400 mg/KgBB 5 5.00 1.000 .447 3.76 6.24 4 6
Total 25 7.08 3.095 .619 5.80 8.36 3 14
ANOVA

Frekuensi Diare
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Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 208.240 4 52.060 48.204 .000
Within Groups 21.600 20 1.080
Total 229.840 24
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Frekuensi Diare
Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Differenc  Std. Lower Upper
(I) Kelompok (J) Kelompok e (I-J) Error Sig. Bound Bound
Na- CMC 0,5% Jamu Diapet 600 mg/ kg 8.200" .657 .000 6.23 10.17
BB
ENDM 600 mg/KgBB 4.200° .657 .000 2.23 6.17
ENDM 1200 mg/KgBB 6.000" .657 .000 4.03 7.97
ENDM 2400 mg/KgBB 7.200" .657 .000 5.23 9.17
Jamu Diapet 600 mg/ Na- CMC 0,5% -8.200"  .657 .000 -10.17 -6.23
kg BB ENDM 600 mg/KgBB -4.000" .657 .000 -5.97 -2.03
ENDM 1200 mg/KgBB -2.200"  .657 .024 -4.17 -.23
ENDM 2400 mg/KgBB -1.000 .657 .561 -2.97 .97
ENDM 600 mg/KgBB Na- CMC 0,5% -4.200"  .657 .000 -6.17 -2.23
Jamu Diapet 600 mg/ kg 4.000" .657 .000 2.03 5.97
BB
ENDM 1200 mg/KgBB 1.800 .657 .083 -.17 3.77
ENDM 2400 mg/KgBB 3.000" .657 .002 1.03 4.97
ENDM 1200 mg/KgBB  Na- CMC 0,5% -6.000"  .657 .000 -7.97 -4.03
Jamu Diapet 600 mg/ kg 2.200" .657 .024 .23 4.17
BB
ENDM 600 mg/KgBB -1.800 .657 .083 -3.77 17
ENDM 2400 mg/KgBB 1.200 .657 .387 =77 3.17
ENDM 2400 mg/KgBB  Na- CMC 0,5% -7.200°  .657 .000 -9.17 -5.23
Jamu Diapet 600 mg/ kg 1.000 .657 .561 -.97 2.97
BB
ENDM 600 mg/KgBB -3.000° .657 .002 -4.97 -1.03
ENDM 1200 mg/KgBB -1.200 .657 .387 -3.17 77

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

Frekuensi Diare
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Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2 3 4
Jamu Diapet 600 mg/ kg BB 5 4.00
ENDM 2400 mg/KgBB 5 5.00 5.00
ENDM 1200 mg/KgBB 5 6.20 6.20
ENDM 600 mg/KgBB 5 8.00
Na- CMC 0,5% 5 12.20
Sig. .561 .387 .083 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
Lampiran 23. Hasil Analisis Statistik Lama Terjadinya Diare
Descriptives
Lama Terjadinya Diare (T2-T1)
95% Confidence Minimu = Maxim
Interval for Mean m um
Std. Std. Lower Upper
N Mean  Deviation Error Bound Bound
Na- CMC 0,5% 5 225.80 5.933 2.653 218.43 233.17 220 235
Jamu Diapet 600 mg/ kg 5 93.00 9.487 4.243 81.22 104.78 79 102
BB
ENDM 600 mg/KgBB 5 198.20 5.357 2.396 191.55 204.85 193 205
ENDM 1200 mg/KgBB 5 149.00 10.050 4.494 136.52 161.48 138 165
ENDM 2400 mg/KgBB 5 103.00 12.021 5.376 88.07 117.93 91 118
Total 25 153.80 53.571 10.714 131.69 175.91 79 235
ANOVA
Lama Terjadinya Diare (T2-T1)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 67278.400 4 16819.600 210.561 .000
Within Groups 1597.600 20 79.880
Total 68876.000 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons



Dependent Variable: Lama Terjadinya Diare (T2-T1)
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Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Differenc  Std. Lower Upper
(I) Kelompok (J) Kelompok e (I-J) Error Sig. Bound Bound
Na- CMC 0,5% Jamu Diapet 600 mg/ ~ 132.800° 5.653 .000 115.89 149.71
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB 27.600° 5.653 .001 10.69 44.51
ENDM 1200 mg/KgBB 76.800° 5.653 .000 59.89 93.71
ENDM 2400 mg/KgBB  122.800° 5.653 .000 105.89 139.71
Jamu Diapet 600 mg/ Na- CMC 0,5% -132.800° 5.653 .000 -149.71 -115.89
kg BB ENDM 600 mg/KgBB  -105.200" 5.653 .000 -122.11 -88.29
ENDM 1200 mg/KgBB  -56.000" 5.653 .000 -72.91 -39.09
ENDM 2400 mg/KgBB -10.000 5.653 418 -26.91 6.91
ENDM 600 mg/KgBB Na- CMC 0,5% -27.600° 5.653 .001 -44.51 -10.69
Jamu Diapet 600 mg/ 105.200° 5.653 .000 88.29 122.11
kg BB
ENDM 1200 mg/KgBB 49.200° 5.653 .000 32.29 66.11
ENDM 2400 mg/KgBB 95.200° 5.653 .000 78.29 112.11
ENDM 1200 mg/KgBB  Na- CMC 0,5% -76.800" 5.653 .000 -93.71 -59.89
Jamu Diapet 600 mg/ 56.000° 5.653 .000 39.09 72.91
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB -49.200° 5.653 .000 -66.11 -32.29
ENDM 2400 mg/KgBB 46.000° 5.653 .000 29.09 62.91
ENDM 2400 mg/KgBB  Na- CMC 0,5% -122.800° 5.653 .000 -139.71 -105.89
Jamu Diapet 600 mg/ 10.000 5.653 418 -6.91 26.91
kg BB
ENDM 600 mg/KgBB -95.200° 5.653 .000 -112.11 -78.29
ENDM 1200 mg/KgBB  -46.000"  5.653 .000 -62.91 -29.09

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets
Lama Terjadinya Diare (T2-T1)

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 3 4
Jamu Diapet 600 mg/ kg BB 5 93.00
ENDM 2400 mg/KgBB 5 103.00
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ENDM 1200 mg/KgBB 5 149.00

ENDM 600 mg/KgBB 5 198.20

Na- CMC 0,5% 5 225.80
Sig. 418 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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